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ABSTRAK 

 

Konflik Laut Tiongkok Selatan merupakan salah satu contoh perselisihan antara kelompok 

dengan kelompok yang terjadi sejak lama. Konflik dapat menjadi sebagai bentuk panjang 

tangan untuk mencapai suatu kepentingan. Hal ini  membuat beberapa aktor negara terlibat 

dengan tujuan ataupun kepentingan tertentu yang ingin dicapai. Oleh karena itu penelitian  

ini bertujuan untuk menemukan  kepentingan  Jepang dalam Konflik Laut Tiongkok 

Selatan. Metode yang akan digunakan adalah deskriptif kualitatif yang dimana data dalam 

penelitian ini diperoleh dari studi kepustakaan seperti buku, jurnal, penelitian, laporan, 

dokumen dari internet dan berita. Penulis menggunakan konsep kepentingan nasional 

milik Donald E. Nuechterlein untuk menganalisis dan mengklasifikasikan kepentingan 

tersebut. Adapun empat jenis kepentingan nasional yang penulis uraikan dalam penelitian 

ini yaitu: Kepentingan Pertahanan, Kepentingan Ekonomi, Kepentingan Tatanan 

Internasional, dan Kepentingan Ideologi. Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan, 

ditemukan fakta bahwa Jepang  memiliki kepentingan dalam aspek keamanan  yakni 

mempertahankan diri dari gangguan eksternal maupun internal dari aktifitas militer 

Tiongkok. Selain itu juga terdapat kepentingan ekonomi yaitu meningkatkan jalur 

pelayaran perdagangan internasional unutuk kelancaran aktifitas ekonomi nya tanpa 

hambatan dari negara yang mendominasi. Jepang  juga ingin mendapatkan pengaruh di 

wilayah tersebut guna untuk mewujudkan tatanan internasional yang baik.  
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ABSTRACT 

 

The South China Sea conflict is one example of disputes between groups that have 

occurred for a long time. Conflict can be a form of long arms to achieve an interest. This 

makes several state actors involved with certain goals or interests to be achieved. 

Therefore, this study aims to find Japan's interests in the South China Sea Conflict. The 

method that will be used is descriptive qualitative where the data in this study is obtained 

from literature studies such as books, journals, research, reports, documents from the 

internet and news. The author uses Donald E. Nuechterlein's concept of national interest 

to analyze and classify these interests. The four types of national interests that the authors 

describe in this study are: Defense Interests, Economic Interests, International Order 

Interests, and Ideological Interests. Based on the resuLaut Tiongkok Selatan of the 

analysis, it is found that Japan has an interest in the security aspect, namely defending 

itself from external and internal disturbances from Chinese military activities. In addition, 

there is also an economic interest, namely increasing international trade shipping lanes 

for the smooth running of its economic activities without obstacles from the dominating 

country. Japan also wants to gain influence in the region in order to create a good 

international order. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Lautan yaitu perairan yang memiliki segala manfaat yang memiliki sumber-sumber 

kekayaan, bisa dapat digunakan untuk transportasi, sumber daya alam, pertambangan dan 

perdagangan laut, dan juga dapat digunakan untuk memprediksi kekuatan suatu negara. Di 

era globalisasi, pentingnya laut ditandai dengan meningkatnya volume perdagangan laut 

untuk meningkatkan keuntungan negara. Laut Tiongkok Selatan adalah salah satu perairan 

dari banyak perairan yang juga memiliki peran dalam penting dalam berbagai aspek seperti 

pemenuhan kebutuhan sumber daya maupun serta pemenuhan kontek keamanan dan politik, 

maka dari itu perairan ini mempunyai potensi besar dan sehingga dapat dikembangkan oleh 

negara yang memiliki kepentingan di perairan tersebut. 

Laut Tiongkok Selatan merupakan laut semi tertutup yang berbatasan dengan Tiongkok 

dan Taiwan di Utara, di sebelah barat hingga selatan berbatasan dengan Vietnam, Kamboja, 

Thailand, dan Malaysia serta berbatasan dengan Filipian dibagian Timur, terakhir berbatasan 

dengan Malaysia dan Indonesian dibagian Selatan bawah. Perairan ini juga terdapat tumpang 

tindih kepemilikan dengan batas negara dan wilayah yang membentuk potensi konflik yang 

cukup besar di wilayah tersebut (Agus Haryanto & Arief Bakhtiar D, 2017, p. 280). Konflik 

kepentingan antar negara di dalam kawasan, sangat terkait dengan aspek ”national interest” 

masing-masing negara dalam mewujudkan keinginan mempertahakan hegemoni serta 

menjamin keselamatan pelayaran sebagai akibat yang disebabkan posisi strategis dan vital 

di kawasan Laut Tiongkok Selatan. Klaim tumpang tindih atas Laut Tiongkok Selatan. 

Kawasan Laut Tiongkok Selatan bila dilihat dari tata lautan Internasional ialah kawasan 
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yang memiliki nilai Politik, Ekonomi dan strategis sehingga menjadikan kawasan ini 

mengandung potensi konflik yang didasari karena adanya Kepentingan (Murhpy, 2013) 

Jepang adalah negara industri paling maju di Asia. Perkembangan industri suatu negara 

tidak dapat dilakukan tanpa sumber daya energi yang cukup. Dilihat dari ketersediaan 

sumber daya, negara Jepang diklasifikasikan dengan negara yang memiliki kemajuan 

teknologi namun memiliki sedikit sumber daya alam seperti sumber energi yang berguna 

untuk perkembangan energi. Maka dari itu dengan segala keterbatasan sumber daya alam 

telah menjadikan negara ini untuk memenuhi kebutuhan energinya dan menjadikan Jepang 

bergantung pada impor energi dari luar cakupan wilayah nya seperti negara penghasil 

minyak mentah yakni Timur Tengah dan Laut Tiongkok Selatan yang memiliki kandungan 

minyak mentah dan gas alam (Ministry of Economy, Trade, and Industry, 2018, p. 4). 

Kebutuhan energi merupakan kebutuhan penting yang harus dipenuhi demi keberlangsungan 

perekonomian suatu negara.  Tanpa energi, negara dapat mengalami hambatan dalam 

menjalankan kegiatan industrinya dan pada akhirnya menghambat laju perekonomian 

nasional. Ketersediaan energi tersebut terkait dengan keamanan jalur pasokan energi karena 

apabila jalur pelayaran tertahan dapat menyebabkan kelangkaan energi dan mengakibatkan 

harga yang lebih tinggi bagi masyarakat dan industri. Impor energi Jepang menggunakan 

jalur laut yang mengandalkan keamanan yang stabil dan jalur transportasi di Laut Tiongkok 

Selatan. (Toyoda Masakazu, 2012, p. 3).   
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Gambar 1 Aliran Minyak Mentah Utama Laut Tiongkok Selatan Pada Tahun 2016 

 

Sumber : U.S Energy Information Administration 

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa aliran minyak mentah yang diimpor dari 

Amerika dan Eropa beserta Timur Tengah serta Afrika melewati Selat Malaka lalu melewati 

perairan Laut Tiongkok Selatan yang kemudian diteruskan kepada negara Singapura, 

Thailand, Malaysia, Brunei Darussalam, Indonesia, Tiongkok, Taiwan, lalu ke Korea 

Selatan, Jepang dan United States. Dari gambar diatas menunjukkan potensi yang dimiliki 

Laut Tiongkok Selatan sebagai jalur distribusi, jalur perdagangan serta jalur pelayaran dunia, 

sehingga potensi ini menjadi daya tarik negara-negara yang dapat memanfaatkan jalur 

navigasi ini membuat negara untuk turut terlibat pada konflik ini.  Menurut Jurnal Maritim 

India Foundation, Laut Tiongkok Selatan merupakan salah satu Sea Lanes Of 

Communication (SLOC) tersibuk, sehubungan dengan ini maka konflik kepentingan antar 

negara dimulai dari segi politik, ekonomi, pertahanan, hukum internasional berada di 

perairan ini.  Laut Tiongkok Selatan berperan penting dalam perdagangan dan pengiriman 

internasional dan dianggap sebagai titik buntu dalam sistem SLOCs (Idris, 2018, pp. 25-46).  
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Menurut Administrasi Informasi Energi Amerika Serikat, Laut Tiongkok Selatan juga 

merupakan tujuan utama ekspor LNG (Liquefied Natrural Gas). Perdagangan gas alam cair 

global, melewati Laut Tiongkok Selatan, lalu berlanjut ke Jepang dan sisanya masuk ke 

Korea Selatan, Tiongkok, Taiwan, dan negara regional lainnya. Akibatnya, Jepang jelas 

memiliki kepentingan nasional untuk memastikan keamanan jalur laut melalui perairan ini. 

(Midford, 2015, p. 525).  

Gambar 2 Total Konsumsi Energi Japang di Tahun 2019 

 

Sumber : U.S Energy Information Administration 

Dari diagram di atas menunjukkan konsumsi energi Jepang di tahun 2019, dimulai dari 

petroleum dan cairan minyak lainnya sebesar 40%, lalu konsumsi gas alam sebanyak 21%, 

konsumsi batubara sebanyak 26%, konsumsi energi hydro atau energi air sebanyak 4%, 

konsumsi energi nuklir sebanyak 3%, dan energi yang terbarukan dikonsumsi sebanyak 6%. 

Ditambah dengan faktor negara Jepang sebagai negara dengan konsumsi minyak terbesar 
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kelima dan importir minyak mentah terbesar keempat di dunia dalam 2019. Jepang juga 

menduduki peringkat sebagai importir gas alam cair atau LNG (Liquefied Natrural Gas) 

terbesar di dunia dan pengimpor terbesar ketiga batubara di belakang Tiongkok dan India 

pada 2019. Jepang tidak memiliki minyak internasional atau pipa gas alam dan bergantung 

secara eksklusif pada pengiriman tanker gas alam cair atau LNG (Liquefied Natrural Gas) 

dan minyak mentah sehingga membuat Jepang bergantung pada impor energi dari negara 

lainnya. Salah satunya, Laut Tiongkok Selatan yang menyediakan sumber daya alam energi 

dan potensi jalur distribusi minyak yang memungkinkan mempermudah akses impor Jepang 

untuk keperluan memenuhi kebutuhan domestik Negara nya.  

Meskipun tidak ada kedaulatan atas Laut Tiongkok Selatan, ada satu negara yang terlibat 

dalam konflik ini, yakni Jepang. Jepang bukanlah negara yang mengklaim kedaulatan atas 

Laut Tiongkok Selatan atau negara yang terlibat langsung dalam konflik tersebut. Namun, 

Jepang berusaha membantu melindungi kepentingan nasional Jepang di Laut Tiongkok 

Selatan. Jepang secara terbuka mengumumkan keterlibatan politik dan militernya dalam 

konflik Laut Tiongkok Selatan. Jepang secara efektif memanfaatkan sumber daya politik dan 

diplomatiknya yang terbatas untuk menyelesaikan masalah Laut Tiongkok Selatan. Oleh 

karena melihat pentingnya kebutuhan energi negara Jepang untuk industri nya serta 

pemenuhan penegakan kebebasan navigasi, Karena peningkatan agresifitas Tiongkok serta 

mengingatkan potensi laut Tiongkok Selatan yang bisa memenuhi kebutuhan dan 

kepentingan Jepang, maka dilakukan penelitian yang mengambil judul skripsi Kepentingan 

Jepang di konflik Laut Tiongkok Selatan pada tahun 2018-2020. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini, berdasarkan dari latar 

belakang yang telah diuraikan diatas adalah : “Bagaimana kepentingan nasional Jepang 

di konflik Laut Tiongkok Selatan pada tahun 2018-2020?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Kepentingan Jepang di konflik 

Laut Tiongkok Selatan Tahun 2018-2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

a. Secara teoritis, dapat memberikan suatu penjelasan serta pemahaman secara 

lebih mendalam mengenai kajian tentang kepentingan Jepang dalam konflik 

Laut Tiongkok Selatan yang dapat menjadi sebuah rujukan bagi pegiat 

pengembangan pengetahuan Ilmu Hubungan Internasional, dan juga dapat 

sebagai referensi bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya  

b. Secara praktis, skripsi ini diharapkan dapat digunakan sebagai penambah 

pengetahuan bagi pembacanya tentang kepentingan Jepang dalam konflik 

Laut Tiongkok Selatan. 
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